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ABSTRACT

RSUD Kraton Pekalongan Central Java is one of the Public Service Board which
is engaged in health care, especially for society in pekalongan and the surrounding
counties. One of the existing service is outpatient treatment services which operationally
has many obstacles due to the large volume of patient visits without any supported by tools
such as computer-based information sistems. This study tries to provide an alternative
model of outpatient administration by using the information sistem of architecture
client/server applications which can connect several parts involved in outpatient
operations. by this administration sistem of patient registration, action and the use of
medical devices and prescription services can be assisted by using the sistem, then the
entire bill of patient can be easily displayed through the cashier menu as billing patients
attending for treatment in outpatient installation.
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ABSTRAK

RSUD Kraton Pekalongan Jawa Tengah merupakan salah satu Badan Layanan
Umum Daerah (BLUD) yang bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan khususnya bagi
masyarakat kabupaten pekalongan dan sekitarnya. Salah satu layanan yang ada adalah
pelayanan berobat rawat jalan yang dalam operasionalnya banyak mengalami hambatan
dikarenakan volume kunjungan pasien yang besar tanpa didukung dengan alat bantu
berupa sistem informasi berbasis komputer. Penelitian ini mencoba memberikan sebuah
alternatif model administrasi rawat jalan dengan menggunakan sistem informasi dengan
arsitektur aplikasi client/server yang dapat menghubungkan beberapa bagian yang terlibat
dalam operasional rawat jalan.Dengan adanya sistem ini administrasi registrasi pasien,
tindakan dan pemakaian alat kesehatan serta pelayanan resep dapat dibantu dengan
menggunakan sistem, selanjutnya seluruh tagihan pasien dapat dengan mudah ditampilkan
melalui menu kasir sebagai tagihan pasien yang berkunjung untuk berobat di instalasi
rawat jalan.

Kata Kunci : Rawat Jalan, Client/Server, RSUD Kraton
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I. PENDAHULUAN

RSUD Kraton sebagai salah satu
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD)
yang menjadi rujukan kesehatan bagi
masyarakat pekalongan dan sekitarnya
mempunyai  peran  penting  dalam
menyediakan pelayanan kesehatan yang
bermutu dan memberikan pelayanan
sebaik-baiknya  bagi  pasien  yang

berkunjung.Untuk =~ mencapai  tujuan
tersebut perlu didukung sumber daya
manusia yang handal, infrastruktur yang
memadai  serta

menjalankan  fungsi

operasional harian menggunakan
Teknologi Informasi.

Salah satu layanan penting yang ada
di RSUD Kraton adalah pelayanan Rawat
Jalan Pasien. Hampir dalam setiap hari
terdapat pasien yang berkunjung untuk
melakukan  pengobatan rawat jalan
berjumlah sekitar 300 sampai dengan 500
pasien. Jumlah ini tentu merupakan
volume yang besar untuk ukuran rumah
sakit di level Kabupaten. Kendala yang
sering muncul adalah pencacatan data
registrasi pasien yang memakan waktu
cukup lama,

dilakukan

sangat kewalahan jika
pencatatan menggunakan
blangko yang selama ini digunakan.
Kendala lain yang juga muncul
adalah proses pertukaran data yang terjadi
antara bagian-bagian yang terlibat dalam

pencatatan administrasi rawat jalan.

Tindakan yang dilakukan kepada pasien di
rawat jalan, pemakaian/ pembelian obat di
apotik dan pemakaian alat kesehatan juga
nantinya bermuara menjadi satu di bagian
kasir/keuangan ~ untuk  direkapitulasi
berapa jumlah tagihan pasien yang harus
dibayar.

Besarnya jumlah data yang harus
diolah serta irisan data yang terjadi antara
bagian-bagian  yang terlibat dalam
administrasi rawat jalan sudah saatnya
dikembangkan sebuah sistem informasi
berbasis komputer yang dapat
mengakomodasi kebutuhan data dan
informasi yang harus terdokumentasi
secara periodik dan tersimpan secara

permanen di dalam sebuah database.

II. METODE PENELITIAN
Tahapan pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut

1. Wawancara (Interview), merupakan
teknik pengumpulan data dengan cara
mengemukakan pertanyaan-
pertanyaan secara langsung dengan
pihak yang terkait.

2. Pengamatan (Observasi), yaitu teknik
pengumpulan data dengan cara

melakukan pengamatan dan

pencatatan data yang diperlukan

langsung.

Informatics & Business Institute Darmajaya

161



Atin Triwahyuni

Jurnal Informatika, Vol. 13, No.2, Desember 2013

3. Riset Pustaka (library Research),
diperoleh teori-teori yang diperlukan
dalam menyusun hasil-hasil

penelitian yaitu dengan cara membaca

buku dan referensi yang terkait
dengan penelitian yang penulis
lakukan.
Pendekatan pengembangan

sistem yang digunakan pada metodologi
analisis dan desain sistem terstruktur
adalah pendekatan pengembangan sistem
terstruktur (structured approach).
Pendekatan ini proses pengembangan
sistem tidak hanya mengikuti tahapan
dalam sistem life cycle saja tetapi juga
dilengkapi dengan alat-alat dan teknik
yang memadai sehingga diharapkan
proses pengembangan  sistem  yang
dilakukan dapat direalisasikan dengan
mudah dan baik.

Selain dilengkapi dengan alat dan
teknik  yang memadai  pendekatan
terstruktur ~ juga  dicirikan  dengan
penerapan beberapa pendekatan
pengembangan  sistem  yang lain,
diantaranya adalah:

a. Pendekatan Sistem (Sistem Approach)
Pendekatan ini memperhatikan sistem
sebagai satu kesatuan terintegrasi untuk
masing-masing kegiatan atau
aplikasinya, sehingga proses
pengembangan sistem yang dilakukan

diharakan tetap memperhatikan dan

mendukung pencapian sasaran sistem
secara keseluruhan meskipun
pengembangan yang dilakukan dibatasi
hanya pada salah satu sub sistemnya

saja.

. Pendekatan Top-Down (Top-Down
Approach)

Pendekatan ini memulai  proses
pengembangan sistem dengan
mendefinisikan sasaran dan kebijakan
organisasi untuk dilakukan analisis
kebutuhan informasi kemudian turun
ke pemrosesan transaksi. Diharapkan
dengan pendekatan ini keluaran yang
dihasilkan oleh sistem dapat sesuai
dengan  yang  dibutuhkan  oleh
penggunanya.
Pendekatan Modular (Modular
Approach)

Pendekatan ini berusaha memecah
sistem yang kompleks menjadi
beberapa bagian atau modul yang
sederhana, sehingga sistem akan lebih
mudah dipahami dan dikembangkan.
Pendekatan Berkembang (Evolution
Approach)

Pendekatan  berkembang  hanya
menerapkan teknologi canggih untuk
aplikasi-aplikasi yang memerlukan
saja dan terus dikembangkan untuk
periode-periode  berikutnya sesuai
kebutuhan dan

perkembangan

teknologi. Diharapkan dengan
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metodologi ini biaya pengembanga
sistem akan menjadi lebih ringan dan
kemutakhiran teknologi menjadi lebih

terjaga

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Transaksi Obat

Sistem Informasi Rawat Jalan
merupakan  sebuah  informasi  yang
melibatkan  beberapa bagian dalam
operasional rawat jalan.Fungsionalitas

R V/Pasien
p) 777‘77‘7,,}777% \\
I \ Registrasi Pasien \
Bag. Registrasi \A R \\
\
] : \
Mendaftar Ke Poli \
Bag. Ftekam\ 7 N
Medis ‘\
|
- |
Cetak Berkas Rekam Medis “‘

/
/<<include>>
/

W

yang ada dalam sistem dapat dilihat pada
gambar 1. Semua transaksi pasien yang

terkait dengan tagihan akan ditarik

datanya di data billing pasien yang dapat
diakses oleh bagian kasir/keuangan.
Transaksi di rawat jalan, unit penunjang,
maupun pemakaian obat dan alat
kesehatan akan ditarik datanya dan

bermuara pada tagihan pasien.

T

Bag. Kasir

Validasi Tagihan™>__ -,
<<include>>

\ <<include>>

N

~ Bag. Penunjang

Tindakan Penunjang

Tindakan Pasien \
/ )

dl
<<extend>>/

Bag. Rawat Jalan

Pemakaian Alat Kesehatan

Bag. Apotek

Gambar 1 Use Case Sistem Informasi Rawat Jalan

Sistem informasi yang dibangun
menggunakan  arsitektur  client/server
menggunakan  jaringan Local Area

Network (LAN), sehingga dapat digunakan
secara bersamaan oleh beberapa user
secara bersamaan.Bahasa pemrograman
yang digunakan adalah Visual Basic 6 dan
database server SQL Server 2000 serta
dukungan Crystal Report untuk membuat

laporan.

Untuk menjalankan aplikasi ini

dipergunakan sebuah komputer server
dengan tempat penyimpanan database dan
beberepa computer yang berperan sebagai
client untuk  menjalankan  fungsi
operasional rawat jalan, seperti registrasi,
rawat jalan, apotik dan kasir untuk
melakukan pembayaran tagihan pasien.
Sistem dibangun menggunakan

arsitektur aplikasi 2-tier seperti dilihat
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pada gambar 2.Pada model ini client

terdiri dari 2 lapisan, yaitu lapisan

presentasi dan bisnis. Semua proses logic

digunakan untuk

yang
mengimplementasikan aturan bisnis di
tanam dalam aplikasi menggunakan visual
basic. Sedangkan  server  khusus
digunakan untuk menyimpan data secara
permanen menggunakan MS. SQL Server
sebagai Database Management Sistem

(DBMS).

Bindata

Presentation+ Business | Client |

/J\\l _____

Data

| Server |

Gambar 2 Arsitektur Aplikasi 2-Tier

Pertama kali pasien datang untuk

berobat ke rumah sakit melalui unit
Tempat Pendaftaran Rawat Jalan (TPRJ).
Setelah biodata pasien di isi, selanjutnya
pasien melakukan registrasi untuk menuju
poli mana sesuai dengan tujuan
berobat.Tampilan menu registrasi pasien

dapat dilihat pada gambar 3.

[~ Momor Otomatis

[~ Pasien Luar

I.L)._—,..J Ho. Rekam Medis  [12.34.56 Tanaoal Pembuatan No. Rekam Medis |25,08/2010 j Tanaoal Registrasi | /0372012 j
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o
NN o iz
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=

=

-
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[Beum/tidak tzmat SDI2

(* DiBawah Umur

-12,34‘55 [v Mo, AM. Lama dan Bar Sama

J I Simpan> | |1 Bauv E Hapus v £ Close~

" Umurn & Penjamin

[
|
e
[
|
[

Gambar 3 Menu Entri Biodata Pasien

Menu entri Biodata Pasien

digunakan ketika pasien baru pertama kali

datang ke Rumah Sakit. Tujuan pengisian

biodata

ini adalah untuk memberikan

Nomor Rekam Medis (No.RM.) yang

merupakan nomor unik bagi setiap pasien
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yang akan berobat ke Rumah Sakit. Jika
pasien yang data untuk berobat adalah
pasien  yang  sebelumnya  pernah
berkunjung, maka tidak perlu dientri
termasuk

biodatanya.Pasien  tersebut

kategori pasien lama yang dapat langsung

s Registrasi Rawat Jalan

dientri  kunjungannya melalui menu
Registrasi Poliklinik.Menu ini digunakan
untuk meregister pasien ke poliklinik
mana yang dituju.Tampilan registrasi

poliklinik dapat dilihat pada gambar 4.

NoRM [123456 || oK |

Mama Pasien |F\AHAYU, Hj

Pali

TenpalLahit  [Fekabongn |

Tanggal Lahir 25-08-1956
i ol

Alamat |SUKDHAHJD RT. 7/3 COMAL PML

No Regishasi |:| *) Auto Number
Tanggel Registiasi  [4meezntz x| Iz

Poliklinik ‘Speswahs Penyakit Dalam|2 j

Tarif Polikinik 30,000

Dokter Folkinic  [Admin|0 |
Cara Bayar ‘AS kes|0 j
Cara Masuk ‘Datang Sendiri|l j
Tanggal Rujukan e _J

Mama Instansi ‘

Setihaer  Unum @ Perjamin

Fenjanin h |JASKES MASKIN|1234567590 L]

Mo.SIP 12345
Hok ks

[ Regster> B Batalv | Clsew

4

Daftar Antrian Pasien | Cari Pasisn

| Tampikan Pasien [4/06/2013 _~ |

= 7] Refresh >

Gambar 4 Menu Registras Poli Rawat Jalan

Setelah proses registrasi untuk
poliklinik tertentu selesai dilaksanakan,
selanjutnya pada modul Rawat Jalan

terdapat layanan pemeriksaan pasien

bersangkutan.Model = tampilan  menu
pemeriksaan Rawat Jalan dapat dilihat

seperti pada gambar 5.
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PEMERIKSAAN PASIEN RAWAT JALAN

Mo M. 123456
Mo. Regitiasi ‘Wakiu dnamnese  [14/06/2013 j
Paiklink ‘HUmum ‘ Lll.alanAnamne.se
Diduga menderita gangguan pemapasan
Jeriz Pasien ‘Peniamm ‘
Perjamin [ASKES MASKIN |
Hak Kelas Terapi
dilakukan tindakar]
Nama Pasien ‘HAHAVU, Hi |
Tempat Lahir ‘Pekalongan |
Tangaal Lahit 250181955
Jenis Kelamin Py Remz elie
MUH TEGUH IMANTOI00000021 |
#lamat SUKOHARJO RT. 749 COMAL PML
O Bauv | [ Simpan> | | Close ™
Gambar 5 Menu Pemeriksaan Rawat Jalan
Selanjutnya untuk memasukkan pada gambar 6. Di menu ini dapat dipilih

tindakan apa saja yang diberikan di
poliklinik untuk seoarang pasien dapat

digunakan menu entry tindakan seperti

tindakan apa saja berikut tarif yang harus
dibayar serta jumlah/frekuensi pemberian

tindakan.

L\ Entry Tindakan Pasien Rawat Jalan

Ho. M. Tgl. Taghan |o4/082013 l] Ma. Bukti Transaksi | RJ04061 2000
Na. Regitias R 0 Bayw | KodeTaif Pemakaian Tarf [FerDA _,J
Poliklirik |1 T | Tm.dakan/\.ayanan ‘EKG;‘EEG Dalam Maza ltu
Jenis Pasien |Pemamm | Tty s 0 ok | 1
Ferjanin [ASKES WS | Biaya Penjamn 40,000 v Bebankan ke Penjamin
Hak Kol o NamaDiokler — |acHMAD DAHLAN KADIRIONO0D03 -
0 Tagéh;E' B sinpan> & Eﬁiﬁ.' £ Do~
Hama Pasien |HAHAYLI,Hi | 1 1
Tempat Lahic |Peka\ongan |
Tangagl Lahir it
Jenis Kelamin
Hamat ‘SUKDHAHJD RT. 7/3 COMAL PHL ‘
q A
Gambar 6 Menu Entri Tindakan Pasien
Salah satu menu penting yang hanya diaktifkan jika ada pasien yang
terdapat dalam sistem yaitu menu harus menebus resep obat dari
pelayanan resep yang nantinya digunakan dokter.Menu pelayanan resep seperti
untuk tindakan pemberian obat kepada dapat dilihat pada gambar 7.
pasien.Menu ini bersifat optional artinya
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L% Penjualan Resep Pasien Rawat Jalan

Pelayanan Resen. Mota NRJOSOB1300016201

Transaksi Ini Mengurangi Stock Unit F1-» Lihat Stock Barang

fsalR =
No. M. Reg [123055__ | [NTETa000 \ o H
Mama Pasien ‘RAHAYU,H\ ‘ Pukul- Total
Polkink  [fliman || 120433 9,400.00
Jenis Pasien ‘Peniamm ‘ EI;:BE 2;]13 ‘ i i'|
ey [ASHES MASKIN ([
Hak Kelas 1)1 Bl

[ || 000047 M. Mittakal Amin
Nama Dakler. ACHAD DAHLAN KADIRDUOONT3~ + |

Bau i'H Batal i'H Simpan I'H Clgsz I" v Khusus Pasien Penjamin,

DAFTAR PELAYANAN RESEP

F3-» Hapus ltem

Bebarkan Taghan Ke Periamin

IDX Nama Satuan Haiga Biaya P - . Piutang Tagihan
Barang Barang Barang Satuan Jaminan :Jumlah o | W | Taifin] (Rp.) (Rp.) i
936498) 836458 NOT ‘
* | | | | | [ | \ \ | |
[ [ [ [ [ 000 534%]  sdonon] |

Gambar 7 Menu Pelayanan Resep

Setelah semua proses yang harus

dilalui pasien selesai, seperti entri

tindakan, entri pemakaian alat kesehatan

dan pelayanan resep telah selesai

dimasukkan ke dalam sistem, maka

sebelum pasien pulang harus melunasi

"=+ Kasir Pasien Rawat Jalan

sejumlah tagihan yang telah dibebankan.
Menu tagihan pasien adalah akumulasi
dari semua tagihan yang dimiliki pasien
dalam satu sesi kunjungan berobat ke
rumah sakit yang tampilannya seperti

dapat dilihat pada gambar 8.

Tagihan Tunai
Tagihan Fiutang

KRJ040613000101

[ 0 Telah Terima Dan

[ 5186498 [RANATU.Hi |

31.864.98 o
n r
U [Biaya Rumah Sakit |
o

" Kredit

o
0 Hars Bayar o
31.864.98 Dibayar o

Tanggal 04, Junzoiz j Total Tagihan |
Ho. At 153455 Fetur Obat (Tunai)
Fetur Obat (Piutang)
e Fesianesi
i o | Total Potongan |
Total Tunai
Jenis Pasien |Pemamin | Total Piutang
Perjamin [ASKES MASKIN ]
Uang Muka
Hak Kelas il
Nama Pasien  [RAHAYL. Hi ]
Tawpat Lahi [Pokdongan | [T joos
Joric Kearin
Alamat FUKDHAF\JD RT. 7/3 COMAL PML |
| | |
Baiu i'| | Batal i'| | Close i'|

Gambar 8 Model Menu Kasir

Untuk memberikan wewenang

dan hak akses user terhadap sistem yang

dikembangkan, disediakan sebuah menu

untuk mengatur hak akses otoritas user
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yang berhak untuk menjalankan modul

tertentu yang ada di dalam sistem seperti

dapat dilihat pada gambar 9.

Onono44g
00000447
00000446
00000445

Ika Lita Silviana
Fitriana Puluangasih
Sigit Iswanto
Andriani Setiyaningsih

L4 Setup Hak Akses User @
Cari Mama Pegavai l:l

User ID 00000479
Mama [Guke Mugroha o simpan | [ o oo
Password =i

UserlD | Mama Pegawai Password | A| W01 TRegishasi

00000467 Rina Ekaningdyah & W02 |Fiswat Jalan

OODO04EE  ‘WEAHYOND w03 |IGD

00000465 DUROTUM w04 |RawatInsp

00000464 Enjang Soni Novasanta w05 |Laboatoium

O0000463  SRIEKD SETYAMI vi05  |Radiologi

00000462 TRIMWAHYUNI V07 |Hemodalisa

0000041 Wapan w08 | Figioterapi

e w03 |Khemoteraphy

oa 10 Irstalasi 1BS

DUDODA5E  Elia Setyari o : e ot

00000457 Ana Maya Sai 212 bgol

00000456 Khamdi no KW !

00000455 Fadilah Ayu Sukmawati a auangan

00000454 mohammad yasin 14| Personalia

00000452 Mihan Marasti ] Is-‘-.-:Irrnrmtr-at-:-r

00000452 Dedi Setiadi 16 | Fighab Medis

00000451 Eka Fransiska Esthiningsih 17 1Terapiwicara

00000450 Wasyiatul Khoirat 18 |Logistik

00000449 Sukant 13 |G

{1
[]J i} PiihSemua > | | BX Hapus Semuz »
[

Gambar 9 Menu Mengatur Hak Akses User

IV. SIMPULAN

Sistem Informasi Rawat Jalan ini
dapat meningkatkan tertib administrasi
yang ada di bagian rawat jalan RSUD
Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah,
pusat informasi baik bagi pasien, dokter,
divisi rekam medis, bagian keuangan,
maupun jajaran direksi, serta pihak-pihak
mencari

memerlukan untuk

yang
informasi yang berhubungan dengan
administrasi dan rekam medis pasien.
Sistem yang dibangun dapat diakses oleh
unit kerja atau bagian manapun selama
otoritas

mempunyai untuk mengakses

layanan sistem.
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